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SARI
       Fahrudin, 2010. Survei Sarana dan Prasarana Penjasorkes di SMA Sederajat se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang.
Permasalahan dalam skripsi ini adalah: bagaimana kondisi sarana dan prasarana  Penjasorkes di SMA Sederajat se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang tahun ajaran 2009/2010. Tujuan penulisan skripsi ini adalah:  mengetahui kondisi sarana dan prasarana  Penjasorkes di SMA Sederajat se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang tahun ajaran 2009/2010.

Populasi dalam penelitian ini adalah SMA Sederajat se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling sehingga seluruh SMA Sederajat se-Kecamatan Lasem di Kabupaten Rembang sebanyak 6 sekolah dijadikan sebagai sampel penelitian. Variabel penelitian ini adalah sarana dan prasarana penjasorkes di SMA sederajat se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Pengumpulan data dilakukan dengan interview, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, analasis data menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan sarana dan prasarana Penjasorkes di SMA sederajat se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana olahraga di SMA sederajat Se-Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang rata-rata cukup. Kepemilikan prasarana lapangan sepak bola, bola voli dan bola basket 6 sekolah ini masih kurang. Dimilikinya lapangan bola voli dengan jumlah 1 sampai 3 oleh 6 sekolah, untuk lapangan bola basket hanya 2 sekolah yang masuk kategori baik. Bola sepak rata-rata cukup, bola voli sebagian besar telah tersedia secara baik dan bola basket rata-rata cukup. Sarana berupa net, tiang net, tiang ring serta peluit sebagian besar sudah memiliki. Cabang olahraga atletik sebagian besar cukup, seperti pengadaan lembing, cakram, mistar lompat tinggi, tiang lompat tinggi dan bak lompat jauh ketersediaanya cukup begitu pula dengan tongkat estafet. Sarana penunjang olahraga atletik yang terdiri dari stopwatch, meteran dan cangkul sebagian besar telah tersedia dengan cukup baik. Aula  hanya ada 2 sekolah  yang memiliki, matras senam dan peti lompat masih dalam kategori kurang. Sarana dan prasarana kesehatan sekolah secara umum dalam kategori cukup. Terlihat dari pengadaan seperti timbangan badan, pengukur tinggi badan, drag bar, tempat cuci tangan, pengadaan air bersih yang masih dalam kategori cukup.
Saran yang dapat penulis sampaikan adalah: 1 Bagi sekolah untuk lebih memperhatikan, merawat dan menjaga sarana dan prasarana olahraga 2 Bagi guru Penjasorkes, a) SMA N 1 Lasem, lebih ditingkatkan sarana dan prasarana Penjasorkes cabang olahraga senam. b) MAN Lasem, untuk ditingkatkan lagi sarana dan prasarana Penjasorkes pada cabang olahraga sepakbola dan atletik. c) SMK NU, SMK Muhammadiyah dan SMA Muhammadiyah Lasem, untuk ditingkatkan lagi sarana dan prasarana Penjasorkes pada cabang olahraga sepakbola, bola basket dan atletik. d) MANU Lasem, perlu ditingkatkan lagi sarana dan prasarana Penjasorkes secara umum mengingat rata-rata masih dalam kategori kurang.
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